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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan, efektivitas, 
kendala dan solusi pada sosialisasi dengan menggunakan media audio visual 
modifikasi strategi Reading Guide kombinasi Point Counterpoint untuk 
meningkatkan pemahaman nilai-nilai Demokrasi Indonesia pada pemuda Karang 
Taruna Desa Bonomerto Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen yang berjenis pre-eksperimental dengan desain one 
group pretest posttest. Penelitian ini dilakukan di Desa Bonomerto Kecamatan Suruh 
Kabupaten Semarang menggunakan sampel yang berjumlah 20 orang. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan observasi. Uji validitas 
instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan rumus Correlation Product Moment 
angka kasar. Uji reliabilitas instrumen tes menggunakan rumus KR20. Uji Prasyarat 
dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas. Analisis data menggunakan uji T-
Test. Nilai rata-rata Pretest 66,75 meningkat menjadi 78 pada Posttest. Berdasarkan 
hasil kedua data tersebut kemudian dibandingkan sehingga diperoleh nilai selisih 
Pretest dan Posstest 11,25. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang diajukan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan 
pemahaman nilai-nilai Demokrasi Indonesia pada pemuda Karang Taruna Desa 
Bonomerto Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang antara sebelum (Pretest) dan 
setelah diberi perlakuan (Posttest) dengan menggunakan media audio visual 
modifikasi strategi Reading Guide kombinasi Point Counterpoint pada pemuda 
Karang Taruna Desa Bonomerto Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. 
 




This study aims to describe the process, effectiveness, constraints and solutions to the 
socialization by using audio visual and modification of the Reading Guide Point 
Counterpoints Combination strategy to improve understanding of Indonesian 
Democratic values in youth Karang Taruna Bonomerto Village Suruh District 
Semarang Regency. This study used an experimental method that was of a pre-
experimental type with one group pretest posttest design. This research was 
conducted in the Bonomerto Village, Suruh District, Semarang Regency using a 
sample of 20 people. Data collection techniques in this study used tests and 




number Correlation Product Moment formula. Test the reliability of the test 
instrument using the formula KR20. The prerequisite test in this study used the 
normality test. Data analysis using T-Test. The average value of Pretest 66.75 
increased to 78 at Posttest. Based on the results of the two data are then compared so 
that the difference between Pretest and Posstest 11.25 is obtained. Based on these 
results it can be concluded that the hypothesis proposed by Ho is rejected and Ha is 
accepted, meaning that there is a difference in understanding the values of Indonesian 
Democracy in the youth of Karang Taruna, Bonomerto Village, Suruh District, 
Semarang between before (Pretest) and after being given treatment (Posttest) using 
audio visual and modification of the Reading Guide Point Counterpoint combination 
strategy for youth in Karang Taruna, Bonomerto Village, Suruh District, Semarang 
Regency. 
 




Menurut Sidney Hook sebagaimana dikutip Sari (2015), demokrasi merupakan suatu 
bentuk pemerintahan dimana keputusan-keputusan penting pemerintah baik secara 
langsung maupun tidak langsung berdasarkan pada kesepakatan mayoritas yang 
diberikan rakyat yang telah berusia dewasa secara bebas. Menurut Yusdiyanto 
(2016), indikator nilai-nilai Demokrasi Indonesia tercantum pada penjabaran butir-
butir Pancasila sila keempat antara lain: 1) Sebagai warga negara dan warga 
masyarakat, setiap manusia Indonesia mempunyai kedudukan, hak, dan kewajiban 
yang sama; 2) Tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang lain; 3) 
Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan; 4) Musyawarah untuk 
mencapai mufakat diliputi oleh semangat kekeluargaan; 5) Menghormati dan 
menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil musyawarah; 6) 





musyawarah; 7) Musyawarah diutamakan kepentingan bersama di atas 
kepentinganpribadi dan golongan; 8) Musyawarah dilakukan dengan akal sehat dan 
sesuai dengan hati nurani yang luhur; 9) Keputusan yang diambil harus dapat 
dipertanggungjawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung 
tinggi harta dan martabat manusia, nilai-nilai kebenaran dan keadilan mengutamakan 
persatuan dan kesatuan; dan 10) Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil untuk 
melaksanakan permusyawaratan. 
Menurut Bitar (2018), sosialisasi merupakan proses belajar yang dilakukan oleh 
seseorang untuk berbuat atau bertingkah laku berdasarkan patokan yang terdapat dan 
diakui dalam masyarakat. Menurut Ritcher JR sebagaimana dikutip oleh Ahmad 
(2019), sosialisasi ialah proses seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang diperlakukannya agar dapat berfungsi sebagai orang dewasa dan sekaligus 
sebagai pemeran aktif dalam suatu kedudukan atau peranan tertentu di masyarakat. 
 Menurut Rohani sebagaimana dikutip Vanesa (2015), audio visual adalah 
media intruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi) meliputi media yang dilihat dan didengar. Menurut 
Muttaqin dkk (2013), Reading Guide merupakan strategi dimana siswa diberikan 
panduan membaca materi yang akan dipelajari. Berdasarkan panduan tersebut, siswa 
belajar secara mandiri untuk memahami pelajaran tersebut. Langkah-langkah strategi 
ini antara lain: 1) Pembicara memberikan teks atau bacaan mengenai nilai-nilai 
Demokrasi Indonesia beserta panduan bacaannya. 2) Peserta membaca teks dan 
mencari kata penting sebagai bahan menjawab pertanyaan dalam panduan. 3) Penyaji 
membahas pertanyaan atau kisi-kisi dengan menanyakan jawaban pada peserta. 4) 
Pembicara Memberikan ulasan secukupnya tentang materi yang diperoleh peserta. 
Menurut Musta’an (2015), strategi Point Counterpoint  merupakan strategi yang 
mengasah argumen, ide-ide dan gagasan-gagasan siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan yang menimbulkan perbedaan pandangan/pemikiran dengan cara 
mendiskusikannya dengan temanteman yang lain. Langkah-langkah strategi ini antara 
lain: 1) Penyaji menentukan topik dengan memilih isu yang mempunyai banyak 





beberapa kelompok sesuai perspektif masing-masing dalam mengkaji topik, 3) Tiap 
kelompok peserta mendiskusikan sesuai perspektif masing-masing, 4) Wakil tiap 
kelompok mempresentasikan hasil berupa argument yang menjadi pandangan 
klompoknya dan ditanggapi kelompok lain, 5) Pembicara mengkonfirmasi dan 
memberikan kesimpulan. 
Berdasarkan kajian teori tersebut, dapat dirumuskan bahwa penerapan strategi 
Reading Guide kombinasi Point Counterpoint berarti melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan dilakukan strategi secara bergantian. Adapun langkah-langkah 
strategi strategi Reading Guide kombinasi Point Counterpoint sebagai berikut: 1) 
Pembicara memberikan teks atau bacaan mengenai nilai-nilai Demokrasi Indonesia 
beserta panduan bacaannya, 2) Peserta membaca teks dan mencari kata penting 
sebagai bahan menjawab pertanyaan dalam panduan, 3) Penyaji membahas 
pertanyaan atau kisi-kisi dengan menanyakan jawaban pada peserta, 4) Pembicara 
Memberikan ulasan secukupnya tentang materi yang diperoleh peserta, 5) Penyaji 
menentukan topik dengan memilih isu yang mempunyai banyak perspektif mengenai 
nilai-nilai Demokrasi Indonesia, 6) Peserta dibagi dalam beberapa kelompok sesuai 
perspektif masing-masing dalam mengkaji topik, 7) Tiap kelompok peserta 
mendiskusikan sesuai perspektif masing-masing, 8) Wakil tiap kelompok 
mempresentasikan hasil berupa argument yang menjadi pandangan klompoknya dan 
ditanggapi kelompok lain, 9) Pembicara mengkonfirmasi dan memberikan 
kesimpulan. 
Menurut Galang (2012), pemuda adalah sebuah kehidupan yang berdiri 
direntang masa kanak-kanak dan masa dewasa dimasa inilah seorang pemuda bersifat 
labil, kontrol emosi dan kstabilan pendirian masih bisa dipengaruh oleh pihak luar. 
Menurut Kemensos (2017), Karang Taruna adalah organisasi sosial kemasyarakatan 
sebagai wadah dan sarana pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh 
dan berkembang atas dasarkesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk 
masyarakat terutama generasi muda di wilayah dukuh/kelurahan terutama bergerak 
dibidang usaha kesejahteraan sosial. Berdasarkan latar belakang di atas maka 





Demokrasi Indonesia dengan Menggunakan Media Audio Visual Modifikasi Strategi 
Reading Guide Kombinasi Point Counterpoint pada Pemuda Karang Taruna Desa 
Bonomerto Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang”. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Bagaimana proses pelaksanaan sosialisasi nilai-nilai Demokrasi Indonesia dengan 
menggunakan media audio visual  modifikasi strategi Reading Guide kombinasi 
Point Counterpoint pada pemuda Karang Taruna Desa Bonomerto Kecamatan 
Suruh Kabupaten Semarang ? 
2) Bagaimana efektivitas sosialisasi dengan menggunakan media audio visual  
modifikasi strategi Reading Guide kombinasi Point Counterpoint untuk 
meningkatkan pemahaman nilai–nilai Demokrasi Indonesia pada pemuda Karang 
Taruna Desa Bonomerto Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang ?  
3) Apa saja kendala  dan solusi pelaksanaan sosialisasi nilai-nilai Demokrasi 
Indonesia dengan menggunakan media audio visual  modifikasi strategi Reading 
Guide kombinasi Point Counterpoint pada pemuda Karang Taruna Desa 
Bonomerto Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang ? 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan, mendeskripsikan 
peningkatan pemahaman, mengkaji kendala dan menemukan solusi alternatif dengan 
media audio visual modifikasi strategi  Reading Guide kombinasi Point Counterpoint 
pada pemuda Karang Taruna Desa Bonomerto Kecamatan Suruh Kabupaten 
Semarang. 
2. METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen yang berjenis Pre-
eksperimental dengan desain One Group Pretest Posttest Design. Menurut Sugiyono 
(2017:109), Pre-eksperimental merupakan metode riset yang menggunakan langkah-
langkah dasar penelitian eksperimen, namun tidak ada kelas kontrol sebagai 
pembanding. Menurut Darmadi (2014:237), One Group Pretest Posttest merupakan 
desain dengan melibatkan satu kelompok yang diberi pretest (O), suatu treatmen (X), 
dan posttest (O). Keberhasilan Tratment ditentukan dengan membandingkan nilai 





Langkah-langkah One Group Pretest Posttest Design adalah 1) mengadakan 
pretest, 2) memberikan perlakuan (treatment), 3) mengadakan posttest, 4) 
menganalisis data. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah Quota Purposive Random Sampling. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan observasi. Uji 
validitas instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan rumus Correlation Product 
Moment angka kasar.  Uji reliabilitas instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan 
rumus KR.20. Analisis data menggunakan T-test. Uji normalitas data dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorof Smirnov. Pengujian hipotesis 
menggunakan Paired Sample T-test.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil perhitungan diperoleh data nilai rata-rata Pretest sebanyak 66,75 meningkat 
menjadi 78 pada Posttest. Nilai median pada Pretest sebesar 65 meningkat menjadi 
80 pada Posttest. Nilai mode Pretest yaitu 65 meningkat menjadi 80 pada Posttest. 
Nilai minimum Pretest sebesar 55 meningkat menjadi 65 pada Posttest. Nilai 
maksimum Pretest sebesar 75 menjadi 90 pada Posttest. Nilai sum Pretest berjumlah 
1335 meningkat menjadi 1560 pada Posttest. Berdasarkan hasil kedua data Pretest 
dan Posttest tersebut kemudian dibandingkan sehingga diperoleh nilai selisih sebesar 
11,25. 
Uji normalitas dilakukan dengan menghitung uji normalitas data Pretest dan 
data Posttest. Uji normalitas pada Pretest diperoleh nilai [f(x)-s(x)] terbesar < nilai 
tabel Kolmogorov Smirnov atau 0,1564 < 0,29407, yang berarti Ha diterima, 
sedangkan uji normalitas Posttest diperoleh [f(x)-s(x)] terbesar < nilai tabel 
Kolmogorov Smirnov atau 0,1821 < 0,29407 yang berarti Ha diterima. Berdasarkan 
hasil kedua uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil nilai Pretest dan 
Posttest tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan pengujian hipotesis yang 
menggunakan uji t Paired Sample T-test diperoleh hasil nilai 𝑡ℎ𝑖�桜𝑢𝑛𝑔 lebih besar 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 14,046 > 2,086 atau probabilitas .000 < (level of significant 0.05). 
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan hipotesis yang diajukan 





Indonesia pada pemuda Karang Taruna Desa Bonomerto Kecamatan Suruh 
Kabupaten Semarang antara sebelum (Pretest) dan setelah diberi perlakuan (Posttest) 
dengan menggunakan media audio visual modifikasi strategi trategi Reading Guide 
kombinasi Point Counterpoint atau ada perbedaan nilai rata-rata antara sebelum dan 
sesudah perlakuan. Perbedaan tersebut menunjukkan peningkatan pemahaman nilai-
nilai Demokrasi Indonesia antara sebelum (Pretest) dan setelah diberi perlakuan 
(Posttest) menggunakan media audio visual modifikasi strategi Reading Guide 
kombinasi Point Counterpoint pada pemuda Karang Taruna Desa Bonomerto 
Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. 
Hasil kajian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2013) 
terkait implementasi nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran PKn di SMP Negeri 3 
Gringsing Batang. Hasil penelitian menunjukan bahwa penanaman nilai demokrasi 
dapat terpenuhi dengan melaksanakan metode diskusi, ceramah, tanya jawab, dan 
demonstrasi. Bukti keberhasilan penanaman nilai demokrasi terlihat aktivitas siswa 
dalam mengeluarkan ide, gagasan atau pendapat mereka terkait dengan materi yang 
diberikan guru, sikap siswa yang demokratis sehingga mampu menerapkan nilai-nilai 
demokrasi baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 
Hasil kajian ini sejalan dengan penelitian Kurniawan (2012) yang menunjukan 
bahwa penerapan strategi Reading Guide dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VII B SMP N 22 
Surakarta tahun ajaran 2011/2012. Hasil penelitian menunjukan peningkatan yang 
cukup signifikan dari sebelumnya hanya 8 siswa (25%) dari 32 peserta didik 
meningkat menjadi 18 orang (56,25%) pada siklus I yang menunjukan keaktifan 
dalam proses pembelajaran. Penerapan strategi Reading Guide dikolaborasikan 
dengan The Power Of Two pada siklus II keaktifan siswa meningkat menjadi 27 
peserta didik (84,37). Kesimpulannya penerapan strategi Reading Guide 
dikolaborasikan dengan The Power Of Two dapat meningkatkan keaktifan siswa. 
Hasil penelitian ini memperkuat kajian Karlina (2019) yang menunjukan media 
pembelajaran audio visual dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk membantu 





pembelajaran audio visual pada dasarnya dimaksudkan agar kegiatan pembelajaran 
lebih efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Hasil kajian 
ini sejalan dengan penelitian Fauzi (2012) menunjukan adanya peningkatan hasil 
belajar PKn melalui strategi Point Counter Point pada siswa kelas IV SD Negeri 03 
Girimulyo tahun pelajaran 2011/2012. Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan 
dengan menerapkan strategi Point Counter Point pada pembelajaran diperoleh hasil 
pada sikus I 20 siswa telah memenuhi nilai KKM (>70) atau ketuntasan belajar 
peserta didik mencapai presentase 64,2. Pada siklus II meningkat menjadi 27 siswa 
kelas IV telah memenuhi nilai KKM atau ketuntasan peserta didik mencapai 
persentase 85%. 
Berdasarkan hasil observasi, kendala dalam sosialisasi nilai-nilai Demokrasi 
Indonesia dengan menggunakan media audio visual modifikasi strategi Reading 
Guide kombinasi Point Counterpoint pada pemuda Karang Taruna Desa Bonomerto 
Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang antara lain keterbatasan waktu terkait 
pelaksanaan penelitian dan sulit mengumpulkan peserta sosialisasi. Solusi alternatif 
untuk mengatasi kendala tersebut yaitu peneliti datang lebih awal dari jadwal 
penelitian, peneliti harus pandai mengatur waktu dengan baik dan peneliti 
mengundang peserta sosialisasi jauh-jauh hari agar peserta dapat menyesuaikan 
jadwal yang telah ditentukan. 
4. PENUTUP 
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil pemaparan di atas adalah 
proses pelaksanaan sosialisasi nilai-nilai Demokrasi Indonesia melalui media audio 
visual modifikasi strategi strategi Reading Guide kombinasi Point Counterpoint  telah 
dijadikan sebagai peningkatan pemahaman nilai-nilai Demokrasi Indonesia pada 
pemuda Karang Taruna Desa Bonomerto Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang. 
Peningkatan pemahaman nilai-nilai Demokrasi Indonesia melalui media audio visual 
modifikasi strategi Reading Guide kombinasi Point Counterpoint pada pemuda 
Karang Taruna Desa Bonomerto Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang terbukti 
efektif. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya perbedaan skor rata-rata Pretest 





nilai Demokrasi Indonesia melalui media audio visual modifikasi strategi Reading 
Guide kombinasi Point Counterpoint pada pemuda Karang Taruna Desa Bonomerto 
Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang antara lain keterbatasan waktu terkait 
pelaksanaan penelitian dan sulit mengumpulkan peserta sosialisasi. Solusi alternatif 
untuk mengatasi kendala tersebut yaitu peneliti datang lebih awal dari jadwal 
penelitian, peneliti harus pandai mengatur waktu dengan baik dan peneliti 
mengundang peserta sosiaisasi jauh-jauh hari agar peserta dapat menyesuaikan jadwal 
yang telah ditentukan. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, memberi implikasi bahwa peningkatan 
pemahaman nilai-nilai Demokrasi Indonesia dapat meningkat apabila dilakukan 
sosialisasi melalui media audio visual modifikasi strategi Reading Guide kombinasi 
Point Counterpoint. Apabila ingin meningkatkan pemahaman nilai-nilai Demokrasi 
Indonesia pada pemuda Karang Taruna dikaitkan dengan strategi yang kreatif dan 
inovatif, maka salah satu alternatif yang dilakukan adalah melalui sosialisasi melalaui 
media audio visual modifikasi strategi Reading Guide kombinasi Point Counterpoint. 
Semakin tinggi pemahaman pemuda Karang Taruna terkait nilai-nilai Demokrasi 
Indonesia maka anggota Karang Taruna akan memiliki kesadaran pentingnya 
musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat kekeluargaan, 
menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang dicapai sebagai hasil 
musyawarah, serta beritikat, rasa tanggungjawab, menerima dan melaksanakan hasil 
keputusan musyawarah..  
Berdasarkan pengalaman ketika melaksanakan sosialisasi melalui media audio 
visual modifikasi strategi Reading Guide kombinasi Point Counterpoint untuk 
meningkatkan pemahaman nilai-nilai Demokrasi Indonesia pada pemuda Karang 
Taruna, maka saran yang bisa disampaikan yaitu 1) Kepada Pemuda Karang Setiap 
anggota Karang Taruna hendaknya memiliki kesadaran terhadap pentingnya 
musyawarah untuk mencapai mufakat yang diliputi rasa kekeluargaan serta 
menghargai setiap keputusan dengan jalan muasyawarah kepada sesama anggota 
Karang Taruna yang lain, 2) Terhadap Organisasi Karang Taruna, Karang Taruna 





pemuda, diharapkan dapat mewujudkan nilai-nilai Demokrasi Indonesia pada 
lingkungan masyarakat dalam upaya menciptakan generasi bangsa yang memiliki 
kepribadian yang baik, 3) Kepada peneliti berikutnya yang sejenis hendaknya 
mencari strategi yang berbeda lebih kreatif dan inovatif untuk meningkatkan 
pemahaman nilai-nilai Demokrasi Indonesia melalui media audio visual. 
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